




Berdasarkan hasil temuan yang telah dilakukan dan dipaparkan pada Bab V, maka 
dapat disimpulkan bahwa implementasi kebijakan kesiapsiagaan bencana gempa bumi di 
Kota Padang masih belum efektif dilakukan. Hal ini disebabkan keterbatasan sumber 
daya, baik itu sumber daya manusia, sumber daya finansial maupun sarana dan prasarana 
yang belum memadai. Lemahnya kapasitas personil BPBD Kota Padang dalam 
pengetahuan kebencanaan menjadi kendala dalam pelaksanaan kebijakan. Keterbatasan 
anggaran serta sarana prasarana belum dapat tercukupi dengan baik. Komunikasi antar 
organisasi pelaksana sudah dilakukan dengan baik, walaupun masih ada ketidakpahaman 
beberapa stakeholder yang terlibat, sehingga masih diperlukan peningkatan hubungan 
koordinasi dan komunikasi dengan berbagai organisasi pelaksana. Disisi lain dari segi 
karakteristik agen pelaksana masih belum menunjukan hal yang positif, kurangnya 
hubungan kerja sama yang baik antara personil BPBD Kota Padang yang ditunjukan 
dengan lesunya iklim organisasi di dalamnya.  
 Sementara itu, masih rendahnya kesadaran masyarakat terhadap budaya siaga 
bencana, sehingga kegiatan sosialisasi yang dilakukan belum dapat berjalan dengan 
efektif. Dukungan secara ekonomi dari Pemerintah masih belum optimal, sehingga 
keterbatasan anggaran masih menjadi kendala dalam mencapai tujuan kebijakan secara 
maksimal. Namun secara politik, Pemerintah telah menunjukan perhatian yang serius 
dengan dikeluarkannya berbagai kebijakan aturan mengenai kebencanaan. Hal positif 
lainnya adalah sikap positif para pelaksana kebijakan yang merespon positif terhadap 




Berdasarkan temuan-temuan yang diperoleh dari penelitian ini. Maka peneliti 
merekomendasikan beberapa hal kepada BPBD Kota Padang, maupun kepada 
stakeholder terkait, berikut ini : 
1. Perlu adanya peningkatan kapasitas sumber daya personil lembaga dalam 
penyelenggaran penanggulangan bencana. 
2. Penempatan personil sebaiknya dilakukan dengan baik, yakni kompetensi yang 
dibutuhkan sesuai dengan kualifikasi bidang yang ditempati. Hal ini penting 
dilakukan karena BPBD merupakan lembaga khusus yang menangani masalah 
kebencanaan.  
3. Meningkatkan iklim kerja yang kondusif dan agresif agar dapat menciptakan 
lingkungan kerja yang cepat, tepat dan akurat dalam merespon setiap kondisi Kota 
Padang yang memiliki intensitas bencana yang tinggi. 
4. Peningkatan ketersediaan anggaran, sarana dan prasarana yang dibutuhkan agar dapat 
mencapai tujuan implementasi kebijakan kesiapsiagaan bencana gempa bumi di Kota 
Padang lebih efektif dan efisien. 
5. Kegiatan evaluasi dalam menindaklanjuti setiap output kegiatan dilakukan secara 
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